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IHSG ditutup menguat (+1.22%) ke level 8,031.87 pada perdagangan Senin kema-
rin (09/02) dengan saham DSSA (+8.87%), EMAS (+15.38%), BRMS (+6.88%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-2.28%), BYAN (-1.72%), BMRI (-0.99%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
599.51bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 721.54bn. Di sisi 
sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Healthcare mencatat 
pelemahan terdalam (-0.23%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan 
tertinggi (+4.41%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup cukup positif 
dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (+0.04%) menjadi 50,135, S&P 500 
naik (+0.47%) di level 6,964, dan Nasdaq menguat (+0.90%) ke level 23,238. Pasar 
saham Indonesia masih mendapat sentimen positif dari kemenangan Perdana 
Menteri Jepang Sanae Takaichi pada perdagangan kemarin. Namun, pergerakan 
investor dalam dua hari mendatang akan digerakkan oleh hasil pertemuan antara 
OJK, BEI, dan KSEI dengan pihak MSCI, tepatnya pada hari Rabu (11/2). Investor 
bersikap wait-and-see menjelang pertemuan ini yang tercermin dari pergerakan 
sideways pada indeks ETF EIDO (+0.00%) dan MSCI Indonesia (+0.20%). 

Bank Tabungan Negara (BBTN) membukukan laba bersih kenaikan laba bersih 
+16.40% YoY menjadi IDR 3.50tn pada 2025 (2024: IDR 3.00tn). Pencapaian terse-
but didorong oleh kenaikan pendapatan bunga +23.00% YoY menjadi IDR 36.33tn 
dengan beban bunga yang relatif stabil hanya tumbuh +0.40% YoY menjadi IDR 
17.91tn. Akibatnya, pendapatan bunga bersih melonjak +57.50% YoY menjadi IDR 
18.42tn yang berimplikasi pada peningkatan Net Interest Margin (NIM) menjadi 
4.20% dari 2.90%. Penyaluran kredit konsolidasi mencapai IDR 400.57tn (+11.90% 
YoY) dengan dominasi sektor perumahan sebesar IDR 328.40tn (+7.50% YoY), 
yang selanjutnya terbagi menjadi program KPR Subsidi IDR 191.18tn (+10.00% 
YoY) dan KPR Non-Subsidi IDR 113.04tn (+6.70% YoY). Secara teknikal, BBTN ber-
potensi mengalami retest di area IDR 1,235. 

Wira Global Solusi (WGSH) berencana membagikan bonus saham maksimal 
sebanyak 1.04 miliar lembar saham yang bersumber dari tambahan modal disetor 
dengan nilai IDR 20.85bn melalui persetujuan RUPSLB pada 25 Maret. Saham bo-
nus tersebut memiliki nilai nominal Rp 20 per lembar dengan rasio pembagian 
1:1, atau setiap pemegang satu saham lama akan memperoleh satu saham baru. 
Akibatnya, jumlah saham beredar berpotensi meningkat menjadi 2.08 miliar lem-
bar saham. Tanggal cum bonus di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 2 
April, dengan distribusi saham bonus kepada pemegang saham dijadwalkan pada 
24 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Partai petahana Partai Bhumjaithai (BJT) di bawah kepemimpinan Perdana Men-
teri Anutin Charnvirakul meraih kemenangan telak dalam pemilihan umum Thai-
land dengan memperoleh 193 dari 500 kursi di parlemen. Namun, BJT menghadapi 
oposisi yang cukup besar dari Partai Rakyat (People’s Party) meskipun kursi yang 
diperoleh turun menjadi 118 kursi (Prev: 151) dan Partai Pheu Thai besutan keluar-
ga mantan PM Thaksin Shinawatra dengan 74 kursi.  

Indeks kepercayaan konsumen Bank Indonesia meningkat di bulan Januari menjadi 
127.00 (Dec-25: 123.60). Kenaikan tersebut didorong oleh persepsi konsumen 
yang membaik terhadap prospek pertumbuhan ekonomi 6 bulan mendatang yang 
tercermin dai naiknya indeks Ekspektasi menjadi 138.80 (Dec-25: 135.60). Persepsi 
konsumen terhadap situasi ekonomi saat ini juga membaik yang terlihat dari nai-
knya indeks Kondisi Saat Ini menjadi 115.10 (Dec-25: 111.40). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (09/02/2026) mengalami penguatan sebesar +96.61 poin (+1.22%) pada level 

8,031.87 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak konsol-

idasi dengan rentang 7,712-8,214. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 



10 February 2026 

 

Short Term Buy—BRMS 

BUY  

1,000 

BRMS, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. BRMS berpotensi 

naik ke area 1,040 dengan 

support 940. 

1,010 

TP   
1,040 

1,070 

SL  940 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BUVA 

BUY  

1,110 

BUVA, membentuk pola 

Double Bottom pada 

timeframe H1. BUVA berpo-

tensi menguat ke area 1,150 

dengan support 1,045. 

1,120 

TP   
1,150 

1,180 

SL  1,045 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

234 BUMI, membentuk valid 

swing low di timeframe kecil 

diikuti stochastic yang 

mendatar pada daily 

timeframe. BUMI berpotensi 

membentuk base dengan 

kecenderungan ke area 250 

dengan support di 222. 

238 

TP   
250 

256 

SL  222 
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Short Term Buy—INCO 

BUY  

6,150 
INCO, membentuk valid 

swing low dan telah me-

nutup common gap down 

yang terbentu. INCO berpo-

tensi melanjutkan kenai-

kannya ke area 6,400 

dengan support 5,800. 

6,200 

TP   
6,400 

6,600 

SL  5,800 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AUTO 

BUY  

- 

AUTO, reject dari EMA 21 

dengan volume yang mening-

kat serta stochastic dead 

cross. AUTO berpeluang 

melemah ke area 2,540. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CBDK 

BUY  

5,975 
CBDK, masih berada di dalam 

mother candle namun sto-

chastic mengarah ke atas 

dekat area overbought. CBDK 

berpotensi breakout highest 

point mother candle ke area 

6,175 dengan support 5,600. 

6,025 

TP   
6,175 

6,350 

SL  5,600 
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